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ABSTRAK 
 

PRARANCANGAN PABRIK PROPYLENE GLYCOL DARI 
GLYCEROL  DENGAN KAPASITAS 50.000 TON/TAHUN 

(PERANCANGAN REAKTOR (RE-301)) 
 

Oleh  

Serly Putri Feryani 

Propylene Glycol merupakan salah satu produk industri kimia yang dimanfaatkan 
dalam industri wetting agent, formula obat di industry farmasi, coolant pendingin 
mesin, bahan pengawet dan pelarut, penstabil viskositas di industri cat, serta bahan 
pelembut dan pelembab dalam industri kosmetik. 

Pembuatan Propylene Glycol dalam skala besar, dilakukan pada perancangan 
pabrik Propylene Glycol dengan kapasitas 50.000 Ton/Tahun dengan bahan baku 
Glycerol dan hidrogen diperoleh dari PT. Cemerlang Energi Perkasa. Lokasi pabrik 
direncanakan didirikan di Kawasan Industri Tanjung Buton Riau, Provinsi Riau. Bentuk 
perusahaan adalah Perseroan Terbatas (PT) yang dipimpin oleh seorang Direktur Utama 
dibantu oleh Direktur Produksi dan Direktur Keuangan menggunakan struktur 
organisasi line dan staff dengan jumlah karyawan sebanyak 144 orang. 

Analisa kelayakan Perancangan Pabrik Propylene Glycol sebagai berikut : 
Fixed Capital Investment (FCI) = Rp 397.075.333.003,- 
Working Capital Investment (WCI) = Rp 74.452.624.938,- 
Total Capital Investment (TCI) = Rp 496.344.166.253,- 
Break Even Point (BEP) = 34,53 % 
Pay Out Time after Taxes (POT)a = 2,08 years 
Return on Investment before Taxes (ROI)b = 30,39 % 
Return on Investment after Taxes (ROI)a = 24,32 % 
Discounted Cash Flow (DCF) = 29,92 % 
Shut Down Point (SDP) = 25,03 % 

Mempertimbangkan paparan di atas, sudah selayaknya pendirian pabrik Propylene 
Glycol ini dikaji lebih lanjut, karena merupakan pabrik yang menguntungkan dan 
mempunyai masa depan yang baik. 
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ABSTRACT 
 
 

MANUFACTURE OF PROPYLENE GLYCOL FROM 
GLYCEROL CAPACITY 50.000 TON / YEAR 

(DESIGN OF REACTOR (RE-301)) 
 

By 
 

Serly Putri Feryani 

Propylene Glycol is one of the chemical industry products that is used in the 
wetting agent industry, drug formulas in the pharmaceutical industry, engine cooling 
coolant, preservatives and solvents, viscosity stabilizers in the paint industry, as well 
as softeners and moisturizers in the cosmetic industry. 

 
Propylene Glycol is made from glycerol and hydrogen are supplied from PT. 

Cemerlang Energi Perkasa. A Business entity of  this company is a joint-stock 
company (Perusahaan Terbatas). The company is managed by managing director and 
assited by production and financial director. The structure of this organization is line 
and staff with 144 labors. 

 
An economic analysis of preliminary plant design of Propylene Glycol are: 
 

Fixed Capital Investment (FCI) = Rp 397.075.333.003,- 
Working Capital Investment (WCI) = Rp 74.452.624.938,- 
Total Capital Investment (TCI) = Rp 496.344.166.253,- 
Break Even Point (BEP) = 34,53 % 
Pay Out Time after Taxes (POT)a = 2,08 years 
Return on Investment before Taxes (ROI)b = 30,39 % 
Return on Investment after Taxes (ROI)a = 24,32 % 
Discounted Cash Flow (DCF) = 29,92 % 
Shut Down Point (SDP) = 25,03 % 

 

Consider the summary above, it is proper establishment of Propylene Glycol’s Plant 
is studied further, because the plant is profitable and has good prospects. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
 
 
 

1.1 Latar Belakang 

Di era globalisasi ini Indonesia menunjukkan pertumbuhan pesat terutama di 

bidang industri, salah satunya adalah industri kimia. Banyak dari bahan kimia 

yang masih harus diimpor untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri. 

Propilenglikol (1,2- propadienol, 1,2- dihydroexpropane atau 1,2- 

propilenglikol) adalah senyawa organik yang banyak digunakan dalam 

industri farmasi, makanan dan kosmetik (Huntsman, 2006). Propylene glikol 

merupakan produk turunan dari propylene atau petrokimia dan gliserol atau 

biodiesel. Dengan bahan baku gliserol yang menjadi intermediet banyak 

pabrik biodiesel yang banyak terdapat di Indonesia, untuk memanfaatkan 

produk tersebut menjadi lebih bernilai dan lebih ramah lingkungan, salah 

satunya propilen glikol. Pabrik ini dapat dibangun guna memenuhi 

kebutuhan dalam negeri yang masih bergantung pada import. 

 
1.2 Kegunaan Produk 

Bahan kimia ini digunakan dalam berbagai sektor industri kimia seperti : 

1.2.1 Perantara penting pada produksi resin alkil untuk cat dan furnace 

1.2.2 Aditif yang berfungsi sebagai penstabil viskositas dan warna 
dalam industri cat 

1.2.3 Bahan pengawet maupun pelarut dalam industri makanan 

1.2.4 Wetting agent pada penyederhanaan senyawa sitrus dan emulsi 

1.2.5 Formula obat dalam industri farmasi 

1.2.6 Sebagai coolant padapendinginmesin truck diesel 

1.2.7 Bahan pelembut dan pelembab dalam industri kosmetik 
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1.3 Ketersediaan Bahan Baku 

Pabrik Propilen harus dibangun dekat dengan sumber daya bahan bakunya. 

Bahan baku yang digunakan adalah gliserol yang berasal dari PT. 

Cemerlang Energi Perkasa. PT. Wilmar Bioenergi Industri, PT. Pelita 

Agung Agriindustri, PT. Ciliondra Perkasa dan PT. Bayas Biofuels di 

Riau, dan air didapat kandari sungai. 

 
1.4 Analisa Pasar 

Analisa pasar merupakan langkah utama mengetahui seberapa besar minat 

pasar terhadap suatu produk. Adapun analisis pasar hanya meliputi harga 

bahan baku dan data impor propilen glikol karena Indonesia tidak 

mengekspor propilen glikol maka data expor propylene glikol tidak tersedia. 

 
1.5 Harga Bahan Baku 

Harga propilen glikol mahal akan sangat membantu menguntungkan 

industri yang menggunakan propilen glikol apabila dapat diperoleh dalam 

negeri sendiri karena Indonesia masih harus mengimpor propilne glikol. 

Harga bahan baku katalis dan produk dapat dilihat pada table 1.1 dibawah 

ini. 

 
Tabel 1.1 Harga bahan baku katalis produk 

 
 

Bahan                                Harga (US$/kg)         Harga (IDR/kg)   

Gliserol 85%                              0,8                        11.420 

Gas Hidrogen       1,2            17.130 

Katalis Copper Choromium       1,00           14.275 

(Alibaba,2020) 
 
 

1.5.1 Data Konsumsi 

Berikut adalah data impor propilen glikol di Indonesia pada beberapa 

tahun terakhir. Table 1.2 data impor propylene di Indonesia tahun 2014-

2019
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Tahun jumlah (kg) 

2014 35.743.138 

2015 35.217.807 

2016 36.748.374 

2017 39.816.224 
2018 
2019 

39.023.767 
36.547.542 

     (Badan Pusat Statistik, 2020) 
 

Kebutuhan  Global Propilen Glikol Market pada tahun 2020 di dunia yaitu 

2,72 juta ton/tahun. Asia termasuk membutuhkan Propilen Glikol paling 

banyak yaitu 40% dari kebutuhan dunia yaitu 1,09 juta ton/tahun yang 

memungkinkan untuk mengekspor Propilen Glikol ke negara-negara Asia 

lainnya. Berikut adalah perusahaan-perusahaan besar yang membutuhkan 

Propilen Glikol pada bahan bakunya: 

• Dow Chemical 

• Eastman 

• Lyondellbasell 

• Shell 

• BASF 

• Daicel 

• Hualun Chemical 

• Dynamic International 

• Jiangsu Yida 

• SKC 

• Wuxi Baichuan 

• Juangsu Ruijia 

 

1.6 Kapasitas Rancangan 

Kapasitas produk pabrik ditentukan berdasarkan kebutuhan konsumsi 

produk dalam negeri  
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Gambar. 1.1 Grafik Kebutuhan Propilen Glikol tahun 2014-2019 
 
 

Berdasarkan grafik diatas kebutuhan impor propilen glikol pada tahun 2025 

berdasarkan persamaan linier yang diperoleh yaitu y = 528,74 x -1E +06 

adalah 70.698,5 ton/ tahun, maka kapasitas produksi pabrik propilen glikol 

50.000 ton/tahun. Hal ini telah memenuhi kebutuhanakan bahan baku gliserol 

yang akan diperoleh oleh industri industri biodiesel disekitar Riau. 

 
1.7 Lokasi Pabrik 

Penentuan tempat dan lokasi pabrik merupakan aspek yang sangat penting 

dalam perancangan pabrik. Hal ini dikarenakan dengan menentukan lokasi 

yang strategis dapat memberikan keuntungan yang besar bagi perusahaan. 

Pada perancangan pabrik direncanakan berdekatan dengan Kawasan industri 

biodiesel provinsi Riau, Indonesia. 

Pemilihan lokasi pendirian ini didasarkan pada kriteria-kriteria sebagai 
berikut: 
 

§ Kebutuhan air 

§ Air sangat diperlukan untuk sarana utilitas dan domestic. 

§ Berdekatan dengan laut sehingga dapat memudahkan 

transportasi dengan dibangunnya pelabuhandan juga 

sebagai sarana utilitas 

§ Transportasi bahan baku dan pemasaran mudah dan terjangkau 
§ Ketersediaan tenaga kerja yang dapat diperoleh dari sekitar lokasi 

pabrik 
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BAB X 

KESIMPULAN DAN SARAN 

10.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis ekonomi yang telah dilakukan terhadap 

Prarancangan Pabrik Propilen Glikol dari Gliserol dengan kapasitas 50.000 

ton/tahun dapat ditarik simpulan sebagai berikut: 

1. Percent Return on Investment (ROI) sesudah pajak adalah 20% 

2. Pay Out Time (POT) sesudah pajak adalah 2.12 tahun 

3. Break Even Point (BEP) sebesar 35,09%, dan Shut Down Point (SDP) sebesar 

25,16%, yakni batasan kapasitas produksi sehingga pabrik harus berhenti 

berproduksi karena merugi. 

4. Discounted cash flow rate of return (DCF) sebesar  29.92%, lebih besar dari suku 

bunga bank saat ini, sehingga investor akan lebih memilih untuk menanamkan 

modalnya ke pabrik ini daripada ke bank. 

10.2. Saran 

Berdasarkan pertimbangan hasil analisis ekonomi di atas, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa Prarancangan Pabrik Propilen Glikol dari Gliserol dengan 

kapasitas 50.000 ton/tahun layak untuk dikaji lebih lanjut dari segi proses maupun 

ekonominya. 
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